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TRI UJILESTARI. 23010111130173. 2015. Pengaruh Penggunaan Tepung 
Limbah Rumput Laut (Gracilaria verrucosa) Terfermentasi dalam Ransum 
terhadap Kualitas Kimiawi Telur Puyuh (Coturnix coturnix japonica). The Effect 
of Seaweed By Product Powder (Gracilaria verrucosa) Fermented in the Diet on 
Chemical Quality of Quail Egg (Coturnix coturnix japonica). (Pembimbing: 
EDJENG SUPRIJATNA dan SRI KISMIATI) 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung 
limbah rumput laut dalam ransum terhadap kualitas kimiawi telur puyuh meliputi 
kandungan protein, lemak dan antioksidan. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 26 September sampai 5 Desember 2014 di Laboratorium Produksi Ternak 
Unggas  Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro Semarang.  
 
 Materi yang digunakan adalah puyuh betina berumur 8 minggu sebanyak 
160 ekor dengan rata-rata bobot awal 211,75 ± 4,43 gram/ekor. Ransum yang 
digunakan terdiri dari jagung kuning, bekatul, bungkil kedelai, tepung ikan, meat 
bone meal, premiks, kalisum karbonat (CaCO3), monocalsium phosphate (MCP) 
dan minyak kelapa. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan 5 ulangan. Setiap unit percobaan 
diisi oleh 8 ekor puyuh betina. Perlakuan meliputi : T0 = ransum tanpa 
penggunaan tepung limbah rumput laut, T1 = ransum dengan penggunaan tepung 
limbah rumput laut tidak terfermentasi (10%), T2 = ransum dengan penggunaan 
tepung limbah rumput laut terfermentasi (12,5%), T3 = ransum dengan 
penggunaan tepung limbah rumput laut terfermentasi (15%). Parameter yang 
diamati yaitu kandungan protein, lemak dan antioksidan telur puyuh. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dengan uji F pada taraf 5%. 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa  penggunaan tepung limbah rumput 
laut (G. verrucosa) terfermentasi dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap kandungan protein, lemak dan antioksidan telur puyuh. Rata-rata 
kandungan protein telur puyuh T0, T1, T2 dan T3 adalah 13,8221%, 13,4025%, 
13,4527% dan 13,0095%. Rata-rata kandungan lemak telur puyuh T0, T1, T2 dan 
T3 adalah 10,4190%, 10,2500%, 10,9190% dan 11,1740%. Rata-rata kandungan 
antioksidan telur puyuh adalah 17,1012%, 16,7512%, 14,8983% dan 15,8543%. 
 
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung limbah 
rumput laut (G. verrucosa) terfermentasi dalam ransum sampai level 15% tidak 







  Ketersediaan, harga dan kandungan nutrisi bahan pakan unggas merupakan 
permasalahan yang diperhitungkan dalam menyusun pakan karena mempengaruhi 
kualitas dan kuantitas.  Masyarakat dapat memanfaatkan potensi bahan pakan 
lokal dalam menyusun pakan untuk ternak, salah satunya yaitu limbah rumput 
laut.  Dasar pertimbangan konsumen dalam memilih produk pangan hewani 
khususnya telur bukan hanya bertumpu pada kandungan gizi dan kelezatannya 
tetapi juga pengaruhnya terhadap kesehatan tubuh.  Rumput laut (G. verrucosa) 
sebagai sumber karbohidrat, asam amino esensial, asam lemak, vitamin dan 
mineral.  Zat-zat yang terkandung dalam rumput laut (G. verrucosa) tersebut akan 
meningkatkan kualitas gizi telur.  Rumput laut mengandung serat kasar yang 
tinggi sehingga perlu dilakukan fermentasi.  Berdasarkan hal tersebut, telah 
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Tepung Limbah 
Rumput Laut (Gracilaria verrucosa) Terfermentasi dalam Ransum terhadap 
Kualitas Kimiawi Telur Puyuh (Coturnix coturnix japonica)”. 
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rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi.  Penulis 
mengucapkan terimakasih kepada: Prof. Dr. Ir. Edjeng Suprijatna, M.P. selaku 
dosen pembimbing utama dan Dr. Ir. Sri Kismiati, M.P. selaku dosen pembimbing 
anggota yang telah memberikan bimbingan, pengarahan dan saran sehingga 
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Retno Iswarin Pujaningsih, M.Agr.Sc. selaku dosen wali yang telah memberikan 
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